BAB Il
LANDASAN TEORI

Dalam bab Il akan dipaparkan teori-teori yang akan digunakan untuk menganalisis data

penelitian ini. Penelitian ini menganalisis kesalahan pemahaman kalimat pasif bahasa Jepang

dalam ragam tulis pada mahasiswa UNSADA prodi bahasa dan kebudayaan Jepang angkatan

tahun 2016 dan 2017, maka teori yang digunakan adalah analisis kesalahan berbahasa oleh

Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (2011). Teori pemahaman yang dipaparkan dalam

jurnal oleh Purnama Putra (2015). Teori kalimat pasif bahasa Jepang oleh lori Isao (2001) dan

Chonan Kazuhide (2017). Kemudian analisis teori kalimat pasif bahasa Jepang oleh Dedi

Sutedi (2015) dan Andi Irma Sarjani (2016). Penulis juga memaparkan teori morfologi,

sintaksis, semantik dan pragmatik oleh Dedi Sutedi (2019). Kemudian, teori ragam tulis oleh
Anton M. Moeliono (1992).

2.1

Analisis Kesalahan (Anakes) Berbahasa

2.1.1 Analisis Kesalahan Berbahasa

Tarigan (2011:59) menyatakan bahwa melalui kegiatan pengkajian kesalahan
dapat diungkapkan berbagai hal mengenai kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
siswa. Hal-hal yang dimaksud antara lain, latar belakang, sebab-akibat, dan berbagai
kesalahan. Pada gilirannya hal ini dapat digunakan sebagai umpan balik dalam
penyempurnaan atau perbaikan pengajaran bahasa, terlebih dalam mempersiapkan
pengajaran remedial. Tujuan akhir dari semua kegiatan tersebut adalah untuk
mengefektifkan dan mengefisiensikan pengajaran bahasa itu sendiri.

Analisis kesalahan yaitu suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para
peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, pengedentifikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut,
Pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau

penilaian taraf keseriusan kesalahan itu (Ellis dalam Tarigan, 2011:60).

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan adalah suatu
proses yang dilakukan untuk mengetahui kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
siswa dengan menggunakan metode kesalahan berbahasa yang meliputi pengumpulan

sampel, pengedintifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian
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kesalahan berdasarkan penyebabnya serta pengevaluasian kesalahan tersebut. Metode
tersebut dilakukan agar dapat diketahui latar belakang, sebab-akibat, dan masalah-

masalah kesalahan.

2.1.2 Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut Sidhar dalam Tarigan (2011:61-62), tujuan analisis kesalahan adalah

sebagai berikut :

1. Menentukan urutan penyajian hal-hal yang diajarkan dalam kelas dan buku teks.

2. Menentukan urutan jenjang relatif penekanan, penjelasan, dan latihan berbagai
hal bahan yang diajarkan.

3. Merencanakan latihan dan pengajaran remedial.

4. Memilih hal-hal bagi pengujian kemahiran siswa.

Tarigan (2011:69) menjelaskan bahwa tujuan analisis kesalahan bersifat teoritis
dan aplikatif. Tujuan yang bersifat teoritis yakni menyusun atau mengembangkan teori
penjelasan mengenai performansi siswa. Sedangkan, tujuan yang bersifat aplikatif

yakni memperbaiki dan mengurangi kesalahan berbahasa para siswa.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis
kesalahan adalah untuk memberikan informasi kepada para pengajar bahasa mengenai
kekurangan dalam proses pembelajaran yang sudah ada, pengajaran dan latihan yang
telah dilakukan, merencanakan program pengajaran remedial serta dapat mengetahui
aspek-aspek kebahasaan yang belum dikuasai oleh siswa sehingga dapat mencegah atau

mengurangi kesalahan berbahasa.

2.1.3 Metodologi Analisis Kesalahan Berbahasa

Dalam buku Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa (2011:62-63), ada dua
orang ahli yang mengemukakan metodologi Anakes, yakni Ellis (1986:296) dan
Sridhar (1985:222). Metodologi Anakes menurut Ellis memiliki susunan sebagai

berikut ini :

1. Mengumpulkan sampel kesalahan
2. Mengidentifikasi kesalahan

3. Menjelaskan kesalahan

4. Mengklasifikasi kesalahan
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5. Mengevaluasi kesalahan
Metodelogi Anakes menurut Sridhar memiliki susunan sebagai berikut ini :

Mengumpulkan data
Mengidentifikasi kesalahan
Mengklasifikasi kesalahan
Menjelaskan frekuensi kesalahan

Mengidentifikasi daerah kesulitan/kesalahan

o g~ wnhE

Mengoreksi kesalahan

Berdasarkan uraian di atas metodologi susunan Ellis dan susunan Sridhar
memiliki banyak kesamaan. Perbedaannya terletak pada segi perbaikan atau koreksi
kesalahan. Metodologi Anakes bersifat ortodoks yang memiliki arti tidak berkembang
dari dahulu sampai sekarang. Menurut Tarigan (2011:63), ada dua langkah yang
disarankan untuk melengkapi metodologi Anakes yaitu menganalisis sumber kesalahan

dan menentukan derajat gangguan yang disebabkan oleh kesalahan itu.

Dari sumber-sumber di atas dapat disusun langkah-langkah kerja baru Anakes
melalui penyeleksian, pengurutan, dan penggabungan. Hasil modifikasi tersebut adalah

sebagai berikut :

Mengumpulkan data

Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan
Memperingkat kesalahan

Menjelaskan kesalahan

Memprakirakan atau memprediksi daerah atau hal kebahasaan yang rawan

o gk~ w N PF

Mengoreksi kesalahan
2.1.4 Sebab dan Sumber Kesalahan Berbahasa

Menurut Tarigan (2011:71), sumber kesalahan disebabkan oleh interferensi
bahasa ibu (B1) terhadap bahasa kedua (B2), yang berarti bahwa sumber kesalahan
terletak pada perbedaan sistem B1 dan B2. Namun, tidak semua kesalahan disebabkan
oleh interferensi, adapun kesalahan yang tidak dilatarbelakangi oleh Bl seperti
kesalahan perkembangan dan kesalahan karena penyamarataan atau generalisasi.

Kesalahan berbahasa yang tidak dilatarbelakangi oleh bahasa B1 siswa tersebut dalam
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bahasa Inggris dikenal dengan istilah L1 independent errors. Kesalahan seperti ini

disebakan oleh berbagai faktor, antara lain:

Strategi belajar
Teknik pengajaran
Folklor bahasa kedua
Usia kedwibahasaan

o > w0 o

Situasi sosiolinguistik siswa

Tarigan (2011:77) menyatakan bahwa, secara garis besar kesalahan dalam

kontak bahasa dapat dibedakan atas:

a. Kesalahan antarbahasa (interlanguage errors), yaitu kesalahan yang disebabkan
oleh interferensi bahasa ibu terhadap B2 yang dipelajari oleh siswa.

b. Kesalahan intrabahasa (intralingual errors), vyaitu kesalahan yang
merefleksikan ciri-ciri umum kaidah yang dipelajari seperti kesalahan
generalisasi, aplikasi yang tidak sempurna terhadap kaidah-kaidah, dan

kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah.

2.2 Pemahaman

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian karena untuk
menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman adalah
tingkatan kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya (Purwanto dalam Putra, 2015:39). Bloom dalam Putra
(2015:40) mendefinisikan jenis-jenis tingkat ranah kognitif sebagai berikut ini:

a. Pengetahuan (Knowledge )

Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses mengingat kembali hal-hal
yang spesifik dan universal, mengingat kembali metode dan proses, atau mengingat
kembali pola, struktur atau setting.

b. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu bentuk pengertian
atau pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan, dan dapat menggunakan bahan atau ide yang sedang

dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkannya dengan bahan lain.
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c. Penerapan (Application)

Pada tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan,
prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi.
d. Analisis (Analysis)

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikasi (peristiwa,
pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu
relative menjadi lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis
merupakan memecahkan suatu isi komunikasi menjadi elemen-elemen sehingga
hierarki ide-idenya menjadi jelas.

e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian untuk membentuk
suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan penyusunan bagian-bagian atau unsur-
unsur sehingga membentuk suatu keseluruhan atau kesatuan yang sebelumnya tidak
tampak jelas.

f. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan tertentu. Evaluasi
bersangkutan dengan penentuan secara kuantitatif atau kualitatif tentang nilai materi
atau metode untuk sesuatu maksud dengan memenuhi tolok ukur tertentu. Tingkat ini

adalah tingkat tertinggi dari urutan ranah kognitif bloom taksonomi.

Di dalam ranah kognitif taksonomi Bloom menunjukkan tingkatan-tingkatan
kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan bahwa
pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar pengetahuan. Sudijono mendefinisikan
pemahaman sebagai kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan (Sudjiono dalam Putra, 2015:39).

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, pemahaman adalah proses berpikir dan
belajar seorang pelajar dalam memahami atau mengerti akan suatu hal. Pemahaman
tingkatannya lebih tinggi daripada pengetahuan, dengan pengetahuan pelajar dapat mengetahui
dan mengingat suatu pelajaran. Setelah mengetahui dan mengingat, adalah memahami
pelajaran tersebut.
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2.3  Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Kazuhide (2017:66) menjelaskan, kalimat pasif bahasa Indonesia dibentuk dari kata
kerja yang berawalan (men-) diubah menjadi (di-). Sedangkan dalam bahasa Jepang, kalimat
pasif dibentuk dengan menambahkan Bi#EhFi (jodoushi/verba bantu) #1% (-re) dan 515
(—rareru). Adapun aturan perubahan bentuk kalimat pasif bahasa Jepang sebagai berikut:

FN (frasa nomina) FN (frasa nomina) V (verba)

1 2 3 - 2 10 3I-nsIbind

(R

1. BT HNF—XENL o7,
Tikus menggigit keju.

2. F=APRNTHIINLE BT,
Keju digigit tikus.
(Kazuhide, 2017:66)

EraLw
Berdasarkan pada contoh kalimat (1), tikus adalah yang melakukan aktifitas (Eh{F =

/agent) menjadi subjek dalam kalimat tersebut. Keju adalah yang menerima perbuatan (%ﬁiiﬁf’lé
/patient). Hidousha diekspresikan dengan objek. Tidak hanya kalimat pasif bahasa Jepang saja
yang menggunakan verba bantu —reru dan —rareru, (%Iwﬁ‘é) bentuk potensial dan (%%gl\) bentuk
hormat juga menggunakan verba bantu tersebut, seperti contoh kalimat di bawabh ini:
3. A PFAARZICAERBE, (Ukemi)
Tikus dimakan kucing.
4, j%lb&:t S L/Zﬁb‘iéf*‘ IRV, (Kanou)

Saya tidak bisa makan sashimi.

HAEN 72l 7=

5. A ZREDIVET D, (Sonkei)
Guru sedang makan apa?
(Kazuhide, 2017:66)

Universitas Darma Persada



21

Kalimat pasif bahasa Jepang memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahasa

Indonesia, seperti contoh di bawabh ini:

X7z gy &
6. {ETIXL A NT U Cricpimniiz,
Hanako terganggu oleh tangisan seorang anak di restoran.

bizL H S

7. FAFT S o ETWICKEONT,
Saya tadi kehujanan.
(Kazuhide, 2017:67)

Contoh kalimat pasif (6) dan (7) tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Tidak semua kalimat pasif bahasa Jepang dapat langsung diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Kalimat pasif bahasa Jepang adalah kalimat yang subjeknya dibentuk dari objek
pada kalimat aktifnya. Oleh karena itu dalam bahasa Indonesia, jika di dalam kalimat aktifnya

tidak memiliki objek maka tidak bisa menjadi kalimat pasif. Kalimat yang menggunakan verba
transitif dapat menjadi kalimat pasif tetapi kalimat yang menggunakan verba intransitif tidak

dapat menjadi kalimat pasif. Namun, pada contoh kalimat (6) dan (7), WiiK | dan T Ii%éj

yang merupakan verba intransitif dalam bahasa Jepang dapat dipasifkan. Kalimat aktif dari 2
kalimat tersebut antara lain:

&y 77
8. VAT U THIRNRLN,
Seorang anak menangis di restoran.

H B
9. SIHoXMMNEST,
Tadi turun hujan.
(Kazuhide 2017:67)

Pada kalimat (8) dan (9) tidak memiliki objek. Namun jika kalimat (8) dan (9) diubah
menjadi kalimat pasif, maka ada penambahan argumen yaitu Hanako dan watashi yang
dijadikan subjek dalam kalimat pasif (6) dan (7).

2.3.1 Pembentukan Verba Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Isao (2001:293) memaparkan cara pembentukan verba kalimat pasif Jepang

sebagai berikut:

a. Bentuk pasif dari kata kerja golongan | dengan menambahkan —areru pada

bagian akhir katanya.

< kak- + -areru — kakareru (£2°415)
wete yom- + -areru — yomareru (Ft £415)

Universitas Darma Persada



22

b. Bentuk pasif dari kata kerja golongan 1l dengan menambahkan —rareru pada

bagian akhir katanya.

% mi- + -rareru — mirareru (. 54 %)
H 5 de- + -rareru — derareru (‘i 541%)

c. Pada dasarnya golongan Ill f%?%éj juga sama dengan golongan Il tetapi,
vokal akhiran kata berubah.
P ku- + -rareru — korareru CR 541%)
(9% menjadi [ &i2%/sareru)

Sutedi (2019:48) menyatakan bahwa perubahan bentuk kata (yaitu: verba
adjektiva, kopula) disebut katsuyou (konjugasi). Verba bentuk —reru termasuk ke dalam
konjugasi mizenkei. Mizenkei yaitu perubahan bentuk verba yang di dalamnya
mencangkup bentuk menyangkal (bentuk —nai), bentuk maksud (bentuk -ou/-you),
bentuk pasif (-reru), dan bentuk menyuruh (-seru). Verba bentuk —nai akan menjadi
dasar dalam pembentukan ukemi (bentuk pasif) yaitu dengan cara mengganti akhiran —
nai dengan —reru untuk verba golongan I, dan —rareru untuk verba golongan II.
Berdasarkan paparan pembentukan verba di atas menunjukan bahwa perubahan verba
bentuk pasif memiliki aturan yang sama dengan perubahan bentuk menyangkal dengan

mempertahankan pangkal katanya dan hanya merubah bagian akhir katanya.

2.3.2 Bentuk-bentuk Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Secara umum kalimat pasif bahasa Jepang berdasarkan tipe pembentuknya
dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu pasif langsung (iE.£%5% £ /chokusetsu ukemi) dan
pasif tidak langsung (fi1#%52 & /kansetsu ukemi). Selain dua tipe tersebut, ada pasif
kepemilikan (7 % == 52 & /mochinushi no ukemi) (Isao, 2001: 294-295).

a. Pasif Langsung (IB4%52 & /Chokusetsu Ukemi)

Menurut Isao (2001:294), chokusetsu ukemi adalah jenis kalimat pasif
bahasa Jepang di mana objek yang berada di dalam kalimat aktifnya menjadi
subjek kalimat pasif dan partikel Z (wo) diubah menjadi partikel (Z (ni).
Chokusetsu ukemi bisa juga disebut 7375 & (chuuritsu ukemi). Pembentukan

kalimat aktif ke dalam kalimat pasif langsung menggunakan struktur berikut.
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Kalimat aktif: FN1 73 FN2 % V-transitif

Kalimat pasif: FN2 73 FN1(Z V-transitif-11 /6010 %

Contoh dari pembentukan kalimat pasif langsung:

HIz \is&%& BEoL \%l:
WS B LD, - B NI L bS,
Kakak memarahi adik. — Adik dimarahi kakak.

(Isao, 2001:294)

b. Pasif Tidak Langsung (#1#%5 &/Kansetsu Ukemi)

Menurut Isao (2001:295), kansetsu ukemi adalah jenis kalimat pasif bahasa
Jepang yang terbentuk dari kalimat aktif yang tidak mempunyai objek.
Pembentukan kalimat aktif ke dalam kalimat tidak langsung menggunakan

struktur berikut.

Kalimat aktif: FN1 23 V-intransitif/transitif

Kalimat pasif: FN2 |ZFN1 (Z V-intransitif/transitif-11 5/ 5 1 %

Contoh dari pembentukan kalimat pasif tidak langsung:

Lmh O& b Lh [0S b

B o A BEE <, S (R B o MBS,

Tetangga membuat kegaduhan. — (Saya merasa terganggu) oleh kegaduhan
tetangga.

(Isao, 2001:295)

Kejadian kegaduhan yang ditimbulkan oleh tetangga pada contoh di atas
menimbulkan suatu gangguan pada seseorang atau subjek. Sehingga kalimat
pasif tidak langsung di atas ditampilkan dengan penambahan subjek baru yaitu

watashi, sebagai seseorang yang menerima pengaruh dari gangguan tersebut.
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c. Pasif Kepemilikan (¥ & 3= ™5z & /Mochinushi no Ukemi)

Di dalam kalimat pasif bahasa Jepang, ada juga pasif kepemilikan yang
merupakan dari bagian dari pasif tidak langsung. Subjek dalam pasif ini
memiliki unsur kepemilikan atas objek yang dikenai perbuatan, baik berupa
anggota tubuh atau benda yang dimiliki (Isa0,2001:295).

Contoh kalimat pasif kepemilikan:
bzl L Ve oY S
FAATF DRV ANICWE R Y 8] Z 7o Tz,

Kepala saya tiba-tiba dielus oleh orang yang tidak dikenal.
(1sa0,2001:295)

Sutedi (2015:9-12) menjelaskan bahwa pembentukan kalimat pasif bahasa
Jepang memiliki perubahan struktur seperti berikut ini.

a. Perubahan Struktur Kalimat Aktif Transitif ke dalam Kalimat Pasif
Langsung

Aktif | Subjek Objek Predikat

FN1 | ga | FN2 | wo V-transitif

Pasif | FN2 | wa | FN1 | ni Predikat

Subjek Pel. V-transitif-areru

Contoh:

=59 595 <

KEB2Y  kERZ  B¢-o7-, (Taro memukul Jiro.)
%EFS% %EFSGC @%ﬂf:o (Jiro dipukul Taro.)

Perubahan kalimat aktif ke dalam kalimat pasif langsung yaitu dengan cara
menukar posisi FN1 (frasa nomina pertama) dan FN2 (frasa nomina kedua),

kemudian mengubah verba yang menjadi predikatnya menjadi bentuk pasif.
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b. Perubahan Struktur Kalimat Aktif Ditransitif ke dalam Kalimat Pasif

Langsung

Aktif | Subjek Pelengkap Objek Predikat

FN1 | ga | FN2 | ni | FN3 | wo | V-ditransitif

v

A
Pasif | FN2 | wa | FN1 ni FN3 | wo Predikat

Subjek Pelengkap | Keterangan | V-ditransitif-areru

Contoh:
mAS lj{'j& z T B bl
KRR AEFI2 Ffk%E P L 7=, (Taro menyerahkan surat pada Hanako.)

X7z =59 T 0B H bz

fE11x KREBIZ T4 & S 17z, (Hanako diserahi surat oleh Taro.)
Sama halnya dengan perubahan kalimat aktif transitif, perubahan kalimat

aktif ditransitif ke dalam kalimat pasif langsung yaitu dengan cara menukar

posisi FN1 (frasa nomina pertama) dan FN2 (frasa nomina kedua), kemudian

mengubah verba yang menjadi predikat bentuk pasif. FN3 (frasa nomina ketiga)

yaitu objek, posisinya tidak diubah.

c. Perubahan Struktur Kalimat Intransitif ke dalam Kalimat Pasif Tidak

Langsung

Subjek Predikat

FN1 ga V-intransitif

FN2 | ga FN1 ni | V-intransitif-areru

Subjek Pelengkap Predikat
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Contoh:

W FEoT, (Hujan turun.)

KEBIL I BT, (Taro kehujanan.)

Dalam perubahan kalimat aktif menjadi kalimat pasif tidak langsung ada
penambahan argumen untuk mengisi subjek yang mengalami kejadian seperti

contoh kalimat di atas.

Kazuhide (2017:68) menyebutkan bahwa, perbedaan antara pasif langsung

dan pasif tidak langsung antara lain:

1. Subjek pada kalimat pasif langsung berasal dari objek pada kalimat
aktifnya. Sedangkan subjek pada kalimat pasif tidak langsung bukan
berasal dari objek kalimat aktifnya.

2. Dalam pasif tidak langsung memiliki makna penderitaan dan gangguan
yang disebut 2K2%57 & (meiwaku ukemi/pasif adversative). Sedangkan

pasif langsung tidak memiliki makna penderitaan dan ganguan.

2.3.3 Verba yang Digunakan dalam Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Isao (2001:296) menyatakan bahwa verba yang dapat digunakan dan tidak dapat

digunakan dalam kalimat pasif bahasa Jepang sebagai berikut ini:

a) Kalimat pasif langsung dapat dibentuk oleh verba transitif.

7o 72 5 \:Ef’ijl, Iz — ZiIFEeL Re /N Iz
H FR 23 INRIZ T Z2 3T % <« IINRDSHEICE 20T b s,
Tanaka memanggil Kobayashi. Kobayashi dipanggil oleh Tanaka.

b) Kalimat pasif langsung dapat dibentuk oleh verba intransitif maupun

transitif.

T2 72 5 S hH FoZh bl 7o 78 S H FoZh

S ZA
A 133 T & A LT, « (REfIcET LRSS R,
Tanaka menikahi (saya) dengan Saya dinikahi dengan Sachiko oleh

Sachiko. Tanaka.
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c) Adapun verba yang tidak dapat digunakan dalam kalimat pasif tidak

langsung:

e Verba yang menyatakan kemampuan (potensial) seperti, T & %
(dekiru) dan sebaginya.

e Verba yang mempunyai makna spontan seperti, 5.2 % (mieru), & Z
z.% (kikoeru), 72415 (ureru), dan sebagainya.

e Verba yang menunjukkan perbuatan yang terjadi di luar kehendak
manusia, verba yang mewakili aktivitas tersebut adalah verba keadaan

yang tidak menimbulkan pengaruh pada hal-hal lain yaitu seperti & %
(aru), # % (iru), dan sebagainya.
e Verba yang sudah mempunyai makna pasif seperti, #t4> % (osowaru),

W27~ % (mitsukaru), dan sebagainya.

Menurut Sutedi (2015:137) menjelaskan bahwa verba yang dapat mengisi
kalimat pasif bahasa Jepang adalah:

a. Verba Transitif
Untuk kalimat langsung ditentukan oleh siapa yang menjadi pelaku dan
sasaran dari perbuatan tersebut, tetapi untuk kalimat pasif tak langsung
hampir semuanya verba transitif dapat dipasifkan kecuali dalam bentuk
ragam hormat.

b. Verba Ditransitif
Verba yang menyatakan perbuatan dapat mengisi kalimat pasif langsung
dan kalimat pasif tak langsung.

c. Verba Intransitif
Sebagian dari verba intransitif dapat mengisi predikat kalimat pasif tidak
langsung, terutama verba yang menyatakan perbuatan baik volitional
(sengaja) maupun non volitional (tidak sengaja), verba proses, dan verba

keadaan.
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2.3.4 Partikel Pemarkah FN2 pada Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Menurut Sutedi (2015:140-146), partikel yang menunjukkan frasa nomina
kedua (FN2) dalam kalimat pasif bahasa Jepang antara lain sebagai berikut:
1. Partikel (Z (ni)
Beberapa ketentuan yang dapat menjelaskan tentang penggunaan partikel ni
dalam konstruksi frasa nomina kedua (FN2) + ni antara lain sebagai berikut.
a. Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina bernyawa) yang bertindak

sebagai pelaku perbuatan (agnetif) dalam kalimat pasif langsung.

C 595 =59

72 <
Contoh:  REBIZREBIZE H A7z,
Jirou dipukul oleh Taro.

b. Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina bernyawa) yang bertindak
sebagai pelaku (agnetif) atau pengalam dalam kalimat. Fungsi ini umumnya
ditemukan pada kalimat pasif tidak langsung.

C 55 =5 9 HL 3
Contoh: ~ WREBIFKBRIZ /& 2Bt H 417,
Kaki Jirou ditendang oleh Taro.

c. Partikel ni digunakan FN2 (nomina tak bernyawa) yang berupa gejala alam
seperti hujan, angin, atau salju yang dianggap sebagai suatu kejadian yang
berdampak adversatif, dalam kalimat pasif tidak langsung.

Contoh ! T I, FICHEGILT, BHZ5TLE -7,
Anak-anak kemarin kehujanan, sehingga masuk angin.

d. Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina tak bernyawa) yang berperan
sebagai tempat (lokatif) keberadaan FN1 (subjek). Fungsi ini muncul pada
kalimat pasif langsung.

2 A 9 F nZ
Contoh:  H AIHHZIHEN T 5,
Jepang dikelilingi oleh lautan.

2. Partikel 7C (de)
Partikel de juga digunakan mengikuti FN2 yang menyatakan penyebab, alat,
atau berupa cara.
a. Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa
yang berperan sebagai alat (instrumental).

Wx A N T
Contoh: ZOFIIBWRTHEN TV D,
Rumabh itu dikelilingi pagar tinggi.
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b. Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa
yang berperan sebagai penyebab.
b U bS]
Contoh: ], TLHFIZ, A—/V T Z iz,
Pagi-pagi, jam 5 dibangunkan oleh SMS.
c. Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa

yang menyatakan cara yang ditempuh.

[ ROTA Lrogo Ly HEn b
Contoh: B4 72/ 75, BEOECE ESh, FHEEITAL,
Novel terkenal itu diralat oleh tangan penulisnya sendiri,

sehingga menimbulkan polemik.
d. Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa
yang berperan sebagai bahan dasar dari FN1. Ini berkaitan dengan verba
yang berarti menciptakan atau membuat.

2< R & 2K
Contoh: Z DO HLIIARTIELI S,
Kursi ini dibuat dari kayu.

3. Partikel 7~ & (kara)

Partikel kara yang mengikuti FN2 dalam kalimat pasif bahasa Jepang
digunakan untuk menyatakan beberapa makna dan fungsi berikut.

a. FN2 diikuti oleh partikel kara jika dianggap sebagai sumber atau asalnya

aktifitas (perbuatan) datang.

y9 & Z & -

Contoh: bﬁi i%ﬂ“(ﬁﬁﬂ%?ﬁa% 75>6F' T BT,
Adik saya di stasiun disapa oleh laki-laki tak dikenal.

b. FN2 yang berupa nomina bernyawa atau tak bernyawa jika diikuti oleh
partikel kara jika dianggap sebagai sumber atau titik asal (keadaan awal)
dari FN1.

cﬁ%;ﬂ,; DN Thbik
Contoh: 7= 3£ Gik #] i#ﬁ?ﬁﬁ)%%é IFEINT,
ljazah diberikan kepala sekolah pada para siswa.

c. FN2 diikuti oleh partikel kara jika dianggap sebagai bahan sesuatu yang
menjadi FN1.

=0 ha») <
Contoh: JHEIZKNBIELNLS,
Sake terbuat dari beras.
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4. Partikel (Z & - T (ni yotte)

Penggunaan partikel ni yotte yang mengikuti FN2 dalam kalimat pasif bahasa
Jepang dapat berfungsi sebagai pelaku, penyebab, atau berupa cara. Berikut rincian
dari setiap fungsi tersebut:

a. FN2 (nomina bernyawa) diikuti oleh partikel ni yotte apabila berperan

sebagai pelaku perbuatan yang menghasilkan atau menciptakan sesuatu

(FN1) yang tadinya tidak ada menjadi ada.

W 9 A<

Contoh: = 0)1&&%1‘#3& I, EF' %iﬂai_ ko 'CﬁE ST,
Mesin ini dibuat oleh siswa SMP.

b. FN2 berupa nomina tak bernyawa yang berperan sebagi penyebab

munculnya kejadian yang dinyatakan dalam kalimat pasif tersebut.

LemnT& LALD Z

Contoh:  FeAtHEDFEAHIE A B OB &> T % bivi,
Kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan kami hilangkan

akibat insiden itu.
c. FN2 berupa nomina tak bernyawa yang berperan sebagai instrumen atau alat

yang digunakan dalam kejadian tersebut.

AV STy ZVEWIED Z S

Contoh:  HEARDF Lt i i AERRBGEIT & 5 THB S -,
Siaran langsung TV dari luar negeri ditayangkan melalui satelit.

d. FN2 berupa nomina bernyawa yang berperan sebagai pelaku yang ingin

ditekankan oleh pembicara.

=R s = U< X A< TAEHEEXH> LW
Contoh: HTF X AlL. ¥ — &% Z FEIZEEE T, BFicko
Lodx

THE N,
Karena tidak mencatat data dengan baik, Tanaka dimarahi oleh

Profesornya.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa partikel ni yang
menyertai FN2 yang berupa nomina bernyawa digunakan untuk menyatakan bahwa
FN2 berperan sebagai pelaku perbuatan. Akan tetapi jika yang menyertai FN2 adalah
nomina tidak bernyawa berperan untuk menyatakan kejadian alam seperti hujan dan
angin, atau sebagai lokasi keberadaan FN1. Partikel kara yang menyertai FN2 berupa
nomina bernyawa berperan sebagai titik asal suatu perbuatan/kejadian atau menyatakan

tempat asal atau keadaan asal dari FN1, atau menyatakan bahan dasar dari FN1.
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Partikel de yang menyertai FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa digunakan
untuk menyatakan bahwa FN2 tersebut berperan sebagai alat, penyebab, cara, atau
bahan dasar. Partikel de tidak menyertai FN2 yang berupa nomina tidak bernyawa.
Partikel ni yotte yang menyertai FN2 yang berupa nomina bernyawa digunakan untuk
menyatakan bahwa FN2 berperan sebagai pembuat atau penemu FN1 atau sebagai
pelaku perbuatan yang ingin ditekankan oleh pembicara. Sebaliknya jika FN2 berupa
nomina tidak bernyawa menyatakan bahwa FN2 berperan sebagai instrumen atau
penyebab munculnya kejadian tersebut.

Jika, FN2 dipilah berdasarkan nomina bernyawa dan tidak bernyawa maka
dapat dibuat dua konstruksi berikut ini:

1. FN2 (bernyawa) + ni/kara/*de/ni yotte
2. FNZ2 (tidak bernyawa) + ni/kara/de/ni yotte

2.3.5 Fungsi Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Menurut Isao (2001:298-299), adapun situasi-situasi di mana kalimat pasif

digunakan antara lain:

a. Saat ingin mengatakan sesuatu tentang sisi penerima tindakan daripada sisi

pelaku tindakan.

FoVnHEALY NonHE S L Sh

LA 9 L
Contoh: MHEF I EERFIC=RICFTHBER LT,
Pemain Matsui dikeluarkan dengan strike out oleh pelempar bola

Kawakami.

b. Saat ingin menyelaraskan subjek pada kejadian awal dan subjek pada
kejadian berikutnya dalam kalimat majemuk.

i x 2

Contoh: A2 BRALS L2018 L5 2 % = L1z LTV 5,

Jika ditanya usia, (saya) akan menjawab 29 tahun.

c. Saat pelaku tindakan tidak diketahui dan tidak dipertanyakan. Dengan kata
lain, jika pelakunya tidak diketahui atau tidak jelas atau penutur merasa
tidak perlu menampilkan pelakunya, maka pelaku tidak ditampilkan dalam

kalimat pasif.
57z VA 97

Contoh: Z OHKITIAL TbILTW5,

Lagu ini dinyanyikan secara luas.
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d. Saat orang yang tidak ditentukan melakukan sesuatu dan pembicara

menerima tindakannya.

bzl Ho L O {ff) =7
Contoh: (AL 1%) REOLRANITEZZNRLILE LT,
(Saya) ditanya oleh orang yang tidak dikenal di jalan.

e. Pasif tidak langsung digunakan untuk menyatakan perasaan terganggu atau

kesulitan.

Lh PR i LW BB Z

Contoh: [ O)%O)]\ ZAATIRE ] ?Bjtfu T%ﬁvﬂflo 7o
(Saya) terganggu karena suara gaduh selama berjam-jam oleh
tetangga sebelah rumah.

Menurut Sutedi (2019:161), fungsi pemasifan dalam bahasa Jepang sebagai berikut:
Pertama, fungsi kalimat pasif langsung yang berpelaku (FN2-agnetif) adalah

sebagai berikut:

1. Memindahkan fokus (shiten) dari pelaku pada yang dikenai

perbuatannya.

L A5 =35

Contoh: ~ ¥REE A KERIZ fﬁ%hto
Jiro dipukul oleh Taro.

2. Mengubah fokus dari proses perbuatan menjadi keadaan sebagai hasil
perbuatannya.
Contoh: %‘2737'7 A 75§§Jzkbf:o
Kaca jendela pecah.
3. Pasif digunakan untuk menyatakan sesuatu yang istimewa atau yang
bersifat khusus seperti berikut.
a. Menekankan bahwa objek yang dikenai perbuatan tersebut berubah
menjadi suatu keadaan yang lebih buruk dari sebelumnya dan

dianggap merugikan.

FAh A L [RE) b
Contoh: ZPHd F775> WESIZEE ST,
Pintu gerbang (itu) dirusak oleh Jiro.

b. Menekankan bahwa objek yang dikenai perbuatan tersebut berubah

menjadi sesuatau yang lebih istimewa, dianggap menguntungkan.

Hp )R EN

e
Contoh: 0)1&&%1%16 TR FEAICL S TELNT,
Mesin ini dibuat oleh siswa SMP.
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c. Pada saat ingin menyeragamkan subjek induk kalimat dengan subjek

anak kalimat.
bz L HEBHL ERAY:2)

Contoh:  FA 1T AR %7%3?)5 %L\Hiﬁt TINFDILTZ D
77,

Saya punya bekas luka di kaki kanan. Waktu kecil,
digigit anjing.

Kedua, fungsi kalimat pasif langsung yang tak berpelaku yaitu ketika penutur
tidak ingin mempertanyakan siapa pelaku perbuatannya, karena pelakunya tidak

diketahui atau sengaja disembunyikan, lebih menekankan pada keadaannya.

Contoh: ;uafiéﬂﬂﬁﬂ ST,

Bahan sudah dibagikan di ruang rapat.

Ketiga, kalimat pasif tidak langsung umumnya digunakan untuk menyatakan
dua hal berikut.

1. Pembicara merasa lebih dekat pada penerima perbuatan daripada pelaku
perbuatan, artinya menyatakan keberpihakan penutur pada subjek yang
dikenai perbuatannya.

550 BY = xH o LB
Contoh: KESBH I AIZHEWEMEE DT,
Taro kecewa karena istrinya membeli kimono mahal.

2. Pada saat ingin menyatakan rasa tidak senang (adversatif) terhadap
suatu kejadian yang dialaminya atau yang menimpa seseorang, baik

secara langsung maupun tidak langsung.

bl bl

Contoh:  FA [T LiC %f&%u)uihﬁ_o
Surat saya dibaca kakak.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi kalimat pasif
bahasa Jepang antara lain: memindahkan fokus pada yang dikenai perbuatan,
mengubah fokus dari proses perbuatan menjadi keadaan sebagai hasil perbuatannya,
pasif digunakan untuk menyatakan sesuatu yang istimewa atau yang bersifat khusus,
fungsi kalimat pasif langsung yang tidak berpelaku yaitu karena pelaku perbuatan tidak
diketahui, pembicara lebih dekat pada penerima perbuatan daripada pelaku perbuatan
(menyatakan keberpihakan penutur pada subjek), dan menyatakan rasa tidak senang

(adversatif).
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2.3.6 Syarat-Syarat Keberterimaan Kalimat Pasif Langsung

Takami dalam Sarjani (2016:3-6), menyatakan pasif bahasa Jepang dapat
berterima apabila memenuhi satu atau lebih syarat yang ada di bawah ini, berikut ini 4

kondisi dalam kalimat pasif langsung.
a. Aturan Sudut Pandang Pembicara dalam Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Takami dalam Sarjani (2016:3) menyatakan bahwa aturan sudut pandang
pembicara (penulis) pada umumnya menempatkan sudut pandangnya pada
orang yang akrab atau dekat dengan diri sendiri, dan menjadikannya subjek dari
kalimat tersebut. Dengan kata lain, pada umumnya sulit bagi “pembicara’ untuk
membawa sudut pandangnya pada benda mati yang dianggap kurang akrab,
daripada mendekatkan sudut pandangnya kepada orang tertentu yang lebih

dekat dengannya.

Kalimat pasif bahasa Jepang adalah kalimat di mana pembicara
mengekspresikan peristiwva dengan memfokuskan bukan pada pelaku di
peristiwa tersebut namun pada orang yang menerima tindakan tersebut (subjek
kalimat pasif). Contohnya sebagai berikut.

RN

1 % &DS O ARE

»

b > e b

2. a Fh IR EABEDT,

(Saya memuji Kimura.)

T b A

b AR B I Bl C D B e
(Kimura saya puji. )

(Takami dalam Sarjani 2016:3)

Pada contoh kalimat (1), pembicara sendiri memuji Kimura, biasanya
dinyatakan dengan kalimat aktif seperti pada kalimat (2a). Jika kalimat aktif di
atas diubah menjadi kalimat pasif seperti pada (2b) sangat tidak alami karena
pembicara melihat diri sendiri dengan sudut pandang objektif dan
memperlakukan diri sendiri seperti orang lain. Masalah ini dapat dijelaskan
dengan menggunakan ‘“aturan sudut pandang pembicara”. Pembicara lebih
alami jika menempatkan sudut pandangnya pada diri sendiri dibandingkan pada

orang lain. Oleh karena itu, umum untuk menggunakan kalimat aktif seperti
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kalimat (2a), sedangkan kalimat pasif seperti (2b) yang meletakkan sudut
pandang pada Kimura, melanggar aturan sudut pandang. Disisi lain, contoh jika

ada seseorang yang memuji seseorang, seperti kalimat dibawabh ini.

Misalnya ingin mengekpresikan Pak Yamada yang memuji Kimura.
55él,“«d> 1Z [ )

3. BEE BDD RIS
AL | — N NEE]

A N

DD DD BDHOND

REEHEAEN b <
4. a WWASCARN AR, (B 3/Kalimat aktif)
(Pak Yamada memuji Kimura.)

gt b < EFEEALEL H
b, AN L S/ Biviz, (% &3C/Kalimat pasif)
(Kimura dipuji oleh Pak Yamada.)

(Takami dalam Sarjani 2016:3-4)

Pada gambar (3), ketika Pak Yamada memuji Kimura, Pak Yamada bergerak
secara sepihak, dan Kimura sendiri tidak melakukan apa pun. Pergerakan satu
arah ini ditunjukkan dengan panah satu arah di atas. Sekarang, jika ingin
menyatakan kejadian kalimat (3) dengan mengambil sudut pandang pada Pak
Yamada atau sudut pandang netral. Kalimat (4a) merupakan kalimat aktif dari
gambar (3), jika pembicara mengambil sudut pandang dekat dengan Kimura
maka kalimat pasif dapat dibuat seperti pada kalimat (4b).

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa kalimat pasif adalah kalimat di mana
si pembicara memfokuskan sudut pandang diri sendiri pada penerima tindakan

(subjek pada kalimat pasif), bukan pada pelaku dari kejadian tersebut.

b. Syarat Perubahan Keadaan atau Kondisi dalam Kalimat Pasif
Menurut Takami dalam Sarjani (2016:4), bahwa kalimat pasif bahasa
Jepang memenuhi syarat ketika verba yang mewakili kejadian ditargetkan

langsung pada subjek, dan mengubah atau mempengaruhi keadaan.

(£< 2:*@7:5% RELEALEN L
5. LEDOAGEITINHEE IR b,
(Teman saya dimarahi oleh Pak Yamada.)
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X7z =59 AEEX 55 A
6. *{EFIFKERIZ %RHIJTS ?3?71;%710
(Hanako ditunggu Taro di depan stasiun selama 5 menit.)

(Takami dalam Sarjani 2016:4)

L *
Verba pada kalimat (5) dan (6) [Pt.% dan #F->] , verba ini merupakan

verba transitif yang memerlukan objek, kalimat pasif ini menempatkan sudut
pandangnya pada objek, hal itu yang dijadikan subjek dalam kalimat pasif.
Kalimat (5) alami, sedangkan kalimat (6) tidak memenuhi syarat sehingga
kalimat tersebut tidak dapat diterima.

Dalam kalimat (5), Pak Yamada melakukan tindakan memarahi teman
pembicara yang merupakan target langsung, dan teman tersebut dapat berubah
atau dipengaruhi sebagai akibat dari tindakan tersebut. Disisi lain, kalimat (6)
tindakan Taro menunggu Hanako merupakan tindakan yang dilakukan atas
kemauan Taro sendiri, sedangkan Hanako tidak melakukan apa-apa. Oleh
karena itu, Hanako tidak menerima perubahan apa pun dari hal tersebut. Dengan
kata lain kalimat (5) merupakan kalimat yang memenuhi syarat sedangkan
kalimat (6) tidak memenuhi syarat.

Dapat dipahami bahwa dalam kalimat pasif bahasa Jepang ini, subjek yang
dijadikan target langsung menerima perbuatan sehingga subjek menerima
perubahan dari keadaan sebelumnya.

c. Syarat Adanya Kekhususan dalam Kalimat Pasif

Menurut Takami dalam Sarjani (2016:5), dalam kalimat pasif bahasa Jepang
tidak hanya memiliki fungsi yang menyatakan perubahan dari subjek, tetapi
juga memiliki fungsi yang menyatakan karakteristik, keistimewaan atau
kekhususan yang dimiliki subjek.

PFE ED S =55 2] -
7. a.*COWIEKER. KEBZE oM,
(Gunung ini kemarin didaki oleh Taro.)

SUVv<hA FZ ShEIM DIF

b LI, &3 gﬁzﬁ FHANIILTERIZESNTILNS,
(Gunung ini didaki oleh Santouka lebih dari ratusan tahun yang
lalu.)

(Takami dalam Sarjani 2016:5)

(23] L&3A<EL

=
8. a *CMT—ILIZREE. /N A (Zikhh Tz,
(Kolam ini kemarin direnangi oleh anak SD.)
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LR BE o nAeL s
b. SO T—ILIFFELEHEICELFKANTULAEL, SERLEENY
0) 70_)1/-6-;-0
(Kolam ini belum direnangi oleh siapapun, karena kolam ini baru

saja selesai.)
CIFEACERFEAESLELSIES

( rEIZIKEEEZIKEJJﬂFHJEﬁ J dalam Sarjani 2016:5)

Kalimat (7ab), keduanya melanggar aturan sudut pandang karena kedua
kalimat tersebut menggunakan subjek yang sama yaitu [ Z @ [l | yang
merupakan benda mati. Kemudian, walaupun seseorang memanjat gunung
tersebut, gunung tersebut tidak akan menerima pengaruh dan perubahan,
kalimat-kalimat ini juga melanggar batasan perubahan keadaan kalimat pasif.
Oleh karena itu, dapat dipahami kalimat (7a) tidak memenuhi syarat. Meskipun
demikian, pada kalimat (7b) memenuhi syarat karena Santouka
dikarakteristikan dan dicirikan seolah-olah telah mendaki gunung selama
beberapa ratus tahun lalu. Pada kalimat (8a), walaupun kemarin seorang siswa
sekolah dasar berenang di kolam renang, tidak memberikan karakteristik atau
kekhususan apa pun pada kolam renang tersebut. Disisi lain, kolam renang
tersebut memiliki karakteristik baru selesai dibuat dan tidak ada siapa pun yang
berenang di kolam tersebut, sehingga kolam tersebut adalah kolam baru. Oleh
karena itu, kalimat pasif ini memenuhi syarat dengan batasan kekhususan.
Dapat dipahami bahwa kalimat pasif bahasa Jepang memenuhi syarat pada saat

si pembicara menambahkan karakteristik pada subjek.

d. Syarat yang Mengekspresikan Kerugian pada Kalimat Pasif
Menurut Takami dalam Sarjani (2016:5), fungsi makna kalimat pasif bahasa
Jepang adalah bukan hanya menyatakan karakteristik dan perubahan kejadian

subjek, satu lagi adalah adalah fungsi makna yang mengekspresikan kerugian.

75\9._3

FR ODFTS'Fb\?iBa(Jf?b\?rLT—
(Lorong sekolah dilewati kucing.)

:2) f= NoCZ 5 55 M Rl Hb hlLbpé D
b. TV I RZYITHDERDEBTIAEISH. BEHFHE
2 TLFE2T,
(Lorong sekolah yang baru saja dicat dilewati kucing, sehingga
berbekas tapak kakinya.)

(Takami dalam Sarjani 2016:5)
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Dalam kalimat (9a), walaupun kucing berjalan di koridor sekolah, koridor
sekolah tersebut tidak menerima perubahan dan pengaruh apa pun. Oleh karena
itu, kalimat ini tidak memenuhi syarat perubahan keadaan pada kalimat pasif.
Lebih jauh lagi kalimat pasif ini juga melanggar aturan sudut pandang
pembicara karena subjeknya adalah benda mati, frasa nomina partikel ni
digunakan hanya untuk seseorang (binatang). Kemudian, subjek kalimat pasif
berdasarkan kejadian tersebut tidak menambahkan kekhususan. Berdasarkan
alasan di atas, kalimat-kalimat ini dianggap tidak memenuhi syarat. Namun,
pada kalimat (9b), menunjukkan bahwa si pembicara menerima gangguan
dikarenakan kucing berjalan di koridor yang baru saja dicat. Jika melihat
kalimat ini, dapat dipahami bahwa kalimat pasif walaupun tidak menyatakan
karateristik dan perubahan keadaan subjek atau bahkan melanggar aturan sudut
pandang pembicara, kalimat ini memenuhi syarat apabila menimbulkan
kerusakan atau gangguan.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, kalimat pasif bahasa
Jepang berterima apabila memenuhi salah satu (dua) dari empat kondisi
(batasan) di atas.

1. Pembicara (penulis) biasanya menempatkan sudut pandangnya pada
seseorang yang dekat dirinya sendiri, seseorang yang akrab dengan dirinya
sendiri, hal ini dijadikan subjek dalam kalimat.

2. Kalimat pasif memenuhi syarat ketika peristiwa yang diwakili oleh verba
secara langsung ditargetkan pada subjek dan mengubah atau mempengaruhi
keadaannya.

3. Kalimat pasif memenuhi syarat apabila si pembicara menambahkan
karakteristik pada subjek.

4. Kalimat pasif memenuhi syarat apabila menyatakan makna kerugian atau

kerusakan (Takami dalam Sarjani, 2016:6).
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2.3.7 Perbedaan Fungsi Kalimat Pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

Menurut Sutedi (2015:219), perbedaan fungsi kalimat pasif bahasa Jepang dan

bahasa Indonesia antara lain:

1. Kalimat pasif bahasa Jepang digunakan untuk menyatakan hal-hal yang oleh
penutur dianggap khusus atau istimewa, sementara dalam bahasa Indonesia
tidak demikian, justru pasif lebih banyak digunakan dibanding dengan
kalimat aktifnya. Penggunaan nomina tidak bernyawa tidak dapat
digunakan secara bebas dalam mengisi subjek bahasa Jepang. Contohnya

sebagai berikut.

S1= =55 &
a. *COWIKEBRZEHZRENT-,
Buku ini dibaca oleh Taro.

b. Buku ini dibaca oleh Taro.
(Sutedi, 2015:40)
2. Kalimat pasif bahasa Jepang umumnya digunakan untuk menyatakan makna

adversatif, sedangkan dalam bahasa Indonesia dianggap lebih halus dan

sopan.

bl PELEFAELY L EA D BL
a. Fh=BIEIUREEICHAREEZZ b=,
Kami diajari bahasa Jepang oleh Pak Yamamoto.

hiL PELEHALL T FEA S BL \
b. FA=BIXUARKEICHAEZEEZRATELLOVELL,
Kami senang (bersyukur) diajari bahasa Jepang oleh Pak Yamamoto.

Kalimat a dan b merupakan kalimat yang berterima. Namun nuansa
yang disampaikan apabila didengar penutur bahasa Jepang, ia akan berfikir
bahwa orang diajari merasa tidak suka atau menderita dengan diajarkannya
bahasa Jepang oleh Pak Yamamoto. Salah satu fungsi kalimat pasif bahasa
Jepang adalah untuk menyatakan makna adversatif yaitu menyatakan
kesalahan dan kekecewaan atas suatu peristiwa yang menimpanya. Padahal
maksud dari orang yang diajari adalah ingin menyampaikan rasa terima
kasih sekaligus menghormatinya, namun karena penutur berpikir dalam
bahasa Indonesia. Seharusnya penutur mengucapkan kalimat b, karena
terkandung nuansa rasa senang dan terima kasih.

3. Bentuk pasif bahasa Jepang hampir tidak bisa digunakan bersamaan dengan
bentuk verba pengungkap modalitas seperti keharusan, larangan, izin,

keinginan, atau perintah. Sementara bentuk pasif bahasa Indonesia dapat
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digunakan secara bebas, sehingga penggunaannya lebih banyak lagi. Bentuk

kalimat pasif bahasa Indonesia yang berisi perintah, larangan, keharusan,

dan sebagainya pada contoh berikut.

a.
b.
C.
d.

(Mesin ini) jangan disentuh!
Tolong pintunya dibuka!
Buku ini harus dibaca oleh semuanya.

Lembar soalnya boleh dibawa pulang.

Kalimat-kalimat di atas tidak pernah diungkapkan dengan kalimat pasif

bahasa Jepang, namun dalam bentuk aktif seperti berikut ini.

a.

ERONN

* = OIHIEER S 0 B 75 1

Mesin ini jangan disentuh!

= MLy b
CDHMIZ A S A

Jangan menyentuh mesin ini!

EH »
*R7EETFoNTSZEN!
Pintunya tolong dibuka!

E » »
7 ZRIT TS EEL !
Tolong buka pintunya!

I s LIS
*CDRIFAHAVZITREENGZ FTRIEE S L,
Buku ini harus dibaca oleh semuanya.

CORERFTLHITFAEE S,
Buku ini harus dibaca.

HALELESL nx
*HERMREELIELONTE L,
Lembar soalnya boleh dibawa pulang.

LAEWES L 3 v
MREARZELIFE>TH LY,
Lembar soalnya boleh dibawa pulang.

4. Penggunaan bentuk pasif bahasa Jepang dalam klausa relatif jauh lebih

rendah dibanding dengan bentuk pasif bahasa Indonesia. Dalam bahasa

Indonesia verba bentuk pasif dan aktif sama produktifnya jika digunakan

untuk menerangkan nomina yang diikutinya. Dalam bahasa Indonesia,

verba pasif digunakan untuk menerangkan nomina yang menjadi objeknya,

sedangkan bentuk aktif digunakan untuk menerangkan subjeknya. Hal

seperti ini tidak ada dalam bahasa Jepang, karena baik untuk menerangkan
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objek maupun menerangkan subjek, umumnya hanya digunakan verba
bentuk aktif.

&

a *TUSAIcEBEREAZ. ETHEEL,

Buku yang dibaca oleh Ali sangat menarik.

b, 7USABBALKREE THEEL,
Buku yang Ali baca sangat menarik.

5. Salah satu fungsi bentuk pasif bahasa Indonesia untuk menyatakan
informasi lama yang dikontraskan bentuk aktifnya yang berfungsi untuk
menyatakan informasi baru. Sementara dalam bahasa Jepang, informasi
lama dan baru dinyatakan bukan oleh bentuk verba, melainkan oleh partikel
wa dan ga yang menyertai nominanya. Contoh dalam kalimat pasif bahasa
Indonesia sebagi berikut.

a. Amir membeli sebuah buku. Buku itu diberikan pada adiknya, Nani.
b. At ar(Ffilz LE LD,
Apa yang dilakukan john?

B: 23 VIETEVAZEIY £ L1, (Kazuhide, 2017:6)
John memecahkan vas bunga.

2.4 Morfologi

Morfologi (keitairon) merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang kata dan
proses pembentukannya (Sutedi, 2019:41). Kata yang mengalami perubahan bentuk dalam
bahasa Jepang disebut yougen, sedangkan kata yang tidak mengalami perubahan bentuk
disebut taigen. Yougen terdiri dari doushi (verba), jodoushi (kopula), dan keiyoushi atau I-
keiyoushi dan yang berakhiran huruf (na) yang disebut keiyoudoushi atau na-keiyoushi.
Perubahan bentuk kata disebut katsuyou (konjugasi). Verba dasar dalam bahasa Jepang disebut
jisho-kei (bentuk kamus) karena verba ini yang tertulis dalam kamus-kamus bahasa Jepang.
Berdasarkan pada perubahan bentuk verba bahasa Jepang digolongkan ke dalam tiga kelompok,
yaitu:

a. Kelompok I
Kelompok I disebut godan doushi, cirinya yaitu verba yang berakhiran (gobi) huruf u,

tsu, ru, ku, gu, mu, nu, bu, su.
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b. Kelompok Il
Kelompok Il disebut ichidan doushi, ciri utama verba ini, yaitu yang berakhiran (e-ru)
yang disebut dengan kami ichidan doushi dan verba yang berakhiran bunyi (i-ru) yang
disebut dengan shimo ichidan doushi.
c. Kelompok Il
Verba kelompok Il merupakan verba yang perubahannya tidak beraturan, sehingga
disebut henkaku doushi. Verba ini hanya terdiri atas dua verba berikut:
95 dan £ 3
Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa morfologi (keitairon) adalah cabang
linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Golongan verba bahasa
Jepang terdiri dari 3 golongan yaitu golongan | (godan doushi) yaitu verbanya berakhiran u,
tsu, ru, ku, gu, mu, nu, bu, su. Golongan Il (ichidan doushi) yaitu verbanya berakhiran eru dan
iru. Kemudian golongan I11 (henka doushi) yaitu hanya terdiri dari dua verba suru dan kuru.

25 Sintaksis

Istilah sintaksis (tougoron) adalah cabang dari linguistik yang mengkaji tentang
struktur kalimat dan unsur-unsur pembentuknya (Sutedi, 2019:61). Nitta dalam Sutedi
(2019:61), menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencangkup jenis
dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta struktur dan maknanya. Oleh karena itu, objek
garapan sintaksis tidak terlepas dari struktur frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat,
ditambah dengan berbagai unsur lainnya. Menurut Sutedi (2019:71), kalimat terbentuk dari
perpaduan beberapa jenis kata (hinshi) yang disusun berdasarkan pada aturan gramatikalnya.
Pada umumnya jenis kata pembentuk kalimat tersebut terbentuk dari: meishi (homina), doushi
(verba), keiyoushi (adjektiva), jodoushi (kopula), joshi (partikel), setsuzokushi (kata sambung),

fukushi (kata keterangan) dan kandoushi (kata seru).

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa sintaksis (tougoron) adalah cabang

linguistik yang mengkaji tentang struktur kalimat dan unsur-unsur pembentuknya.

Universitas Darma Persada



43

2.6 Semantik

Sutedi (2019:122) menjelaskan bahwa semantik (imiron) merupakan salah satu cabang
linguistik yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara lain mencangkup makna
kata (go no imi), relasi makna antar satu kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku
no imi), dan makna kalimat (bun no imi). Sutedi (2019:126) menyatakan bahwa, makna leksikal
(jishoteki imi) adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil
pengamatan indra terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa dikatakan sebagai makna asli
suatu kata. Misal kata neko memiliki makna leksikal “kucing”. Makna gramatikal (bunpouteki
imi) yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya. Dalam bahasa Jepang partikel
(joshi) dan kopula (josoushi) tidak memiliki makna leksikal, tetapi memiliki makna gramatikal,
sebab baru jelas maknanya jika digunakan dalam kalimat. Misal kalimat seperti ini “Bandon ni

sunde iru” memiliki arti “tinggal di Bandung”.

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa semantik (imiron) adalah cabang
linguistik yang mengkaji tentang makna. Makna leksikal adalah makna yang terlepas dari unsur
gramatikalnya atau dapat disebut makna asli dari suatu kata. Sedangkan makna gramatikal

adalah makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.

2.7  Pragmatik

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang hampir sama dengan semantik yaitu
mengkaji makna. Makna yang dikaji semantik dan pragmatik ada perbedaannya. Semantik
mengkaji tentang makna suatu bentuk bahasa seperti kata atau kalimat secara bebas dari
konteksnya, sedangkan pragmatik mengkaji makna suatu kata atau kalimat sesuai dengan
konteksnya. Pragmatik merupakan telaahan makna terhadap suatu bentuk bahasa dengan
penafsirannya (Sutedi, 2015:149-150).

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang
linguistik yang hampir sama dengan semantik, yaitu sama-sama mengkaji makna. Perbedaan

pragmatik dengan semantik adalah pragmatik mengkaji makna sesuai dengan konteksnya.
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2.8 Ragam Tulis

Moeliono (1992:6-7) menyatakan bahwa ragam bahasa menurut sarananya dibagi
menjadi ragam lisan atau ujaran dan ragam tulis. Perbedaan yang mencolok dari ragam lisan
dan tulis antara lain pertama berhubungan dengan peristiwa. Kalimat ragam tulisan
memerlukan fungsi gramatikal, seperti subjek, predikat, dan objek. Sedangkan ragam lisan,
karena penutur bahasa berhadapan, unsur itu kadang-kadang dapat ditinggalkan. Hal yang
kedua yang membedakan ragam lisan dengan ragam tulis berkaitan dengan beberapa upaya
yang digunakan dalam ujarannya misalnya, tinggi rendahnya dan panjang pendeknya suara,
serta irama kalimat yang sulit dilambangkan dengan ejaan dan tata tulis yang kita miliki.
Ragam tulisan mempunyai kelebihan yaitu tanda baca yang terdiri dari huruf kapital, huruf
miring, tanda kutip, paragraf atau alinea, tidak mengenal padanannya yang sama jelasnya

dalam ujaran.

Dalam penelitian “Analisis Kesalahan Pemahaman Kalimat Pasif dalam Ragam Tulis
pada Mahasiswa UNSADA Prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang Angkatan Tahun 2016 dan
2017 akan menggunakan ragam tulis sebagai data untuk kuesioner. Kemudian hasil data yang
diperoleh dari responden akan dianalisis dengan menggunakan teori mengenai kalimat pasif
bahasa Jepang, morfologi, sintaksis, semantik dan pragmatik. Penelitian ini menggunakan teori
morfologi, untuk menganalisis perubahan bentuk verba pada kalimat pasif bahasa Jepang.
Teori sintaksis digunakan untuk menganalisis partikel pemarkah frasa nomina kedua (FNZ2)

pada kalimat pasif bahasa Jepang dan perubahan struktur kalimat pasif bahasa Jepang.

Teori semantik digunakan untuk mengetahui makna pada kalimat pasif. Teori
pragmatik digunakan untuk menganalisis makna suatu kalimat sesuai dengan konteksnya.
Teori ini digunakan untuk menjelaskan fungsi dari kalimat pasif bahasa Jepang yang digunakan
dalam berkomunikasi oleh para penuturnya. Kemudian teori analisis kesalahan berbahasa

digunakan untuk menganalisis hasil data pada bab selanjutnya.
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